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120 Industri Tekstil Terancam Tutup

Senayan Minta Revisi
Aturan impor Barang

Senayan menyoroti leluasanya tekstil luar negeri
masuk ke Indonesia. Alhasil, sejumlah perusahaan
lok al terancam gulung tikar jika aturan impor tidak

diperketat.

ANGGOTA Komisi ¥1 DPR
Hurris Turing mengatakan, it
ini ada kurang lehih 120 industri
tekstil yang terancam tutop
akibat banjirnya tekstil impor.

THa minta dievaluasi Pe-
raturan Menter: Perdagangan
(Permendag) Nomor 8 Tahun
2024 tentang Perubahan Ketiga
Atas Permendag Nomor 36
Tahun 2023 Tentang Kebijakan
Dan Pengaturan Tmpor,

“Terkait Permendag Noinor #
Tahun 2024, ini memang men-
jadi isu besar karena dianggap
sangat berpihak kepada importir
umum sama pemilik dart API-U
(Angka Pengenal Tmportir-
Umum). Tidak pro rerhadap
peningkatan indusm teksil do-
mestik.” kata Harris di Jakarta
belum lama ini.

Harris mengatakan, sebenar-
nya sadah banyak pihak yang
telah memberikan analisis terkait
Permendag ini. Jika peramuran
vang mengatur soal kebijakan
impor ini tidak dicabut, maka
akan mengancam Kelangsungan
ratusan pelaku usaha indusor
pertekstilan.

“Dalam 1 tahun ke depan ini,
akan ada 120 pabrik teksol yang
akan totup, dan kira-kira 120

ribu pekerja akan mengalami
PHK (pemutusan hubungan
kerja) tahun depan.”” wjar politisi
P Perjuangan im.

Dia bilang. data sekarang saja
sucah ada 1 pabrik tekstil yang
tueap. ¥ di antaranya merupakan
pabrik tekstil di Tawa Tengah.
Permendag Nomor # Tahun
2024 menjadi masalah Tantaran
mencabut Pertimbangan Teknis
(Pertek) dari Kementerian Per-

industrian (Kemenperin} vang
selama ini digunakan schagai
bendungan utama ferhadap arus
masuknyva tek stil dari loar negeri
ke Indonesia.

“Taan kalav dibiarkan rerboka,
kita memang ridak akan mampu
untuk bersaing. Schingga ha-
rapannya. kalan Permendag 8
Tahun 2024 ini bisa dipertim
bangkan untuk ditinjau alang
demi kepentingan industri tekstil
dan produk rekstil nasional.™
harapnya.

Sementara, anggots Komis
VI DFR Sonny T Danaparanmita
menyesalkan wlanya perubaban
regulasi vang begitu dekat ter-
kant Permendag 8 tahun 2024,
Sebab. pernbahan regulas dari
Permendag Nomor 7 Tahun 2024
menjadi Permendag Nomor 8

Tahun ternvata hanya jeda 11
huari,

“Maksud sava, dalam penyu
sunan kayak ini walan ini do-
main Kemendag, apakah tidak
mungkin mehibatkan kemen-
terian terkait. Sava khawarr.
Pertek-nys judi (Permendug)
berubah lagi. Kemendag kena
lagr,” jarnya.

Sebelumnya, Mendap Zulkifli
Hasan (Zulhas) berharap DPR
tidak salah paham terkait Per-
mendag Nomor 8 Tahun 2024
i, Sebab sejatinya, peratian
ini dibuat semata-mata untuk
mengendahikan impor,

Zukhas menjelaskan, Per-
mendag im dilatar kebijakan

FPresiden untuk mengenda-
likan impor. Oleh Kemen-
dag kemudian diubah, untok
pemeriksaan impor vang
semula post border. menjadi
horder.

“Dulu kan barang (impory it
hablas saja. Mah, lahirlah Per-
mendag 36 (tahun 2023), sava
senang pak.” Katanya.

Namun Permendag ini ter-
nyuty membuoat kerumitan
bagi Pekerja Migran Indoncsia
(PMT) membawa barang ma-
suk ke Tndonesia, PMI me-
minta Permerintah memberikan
keringanan kepada barang milik
PMI untuk masuk ke Indonesia
Sehinggaberubah kKetentuan Per-
mendag Momor 36 Tahun 2023
menjadi Permendag Nomor 7
Tahun 2024,

Perjuangan Kemendag agar
pemeriksaan baryng impor dari
post border men jadi border juga
sangal panjang. Schab untuk
kendalikan barang-barang im
por ini, Juga hams ada pembe-
rian Pertimbangan Teknis atan
Perek.

“OK sava setuju. lahirlah
Pertek, biar tidak gampang
masuk barang {(impor), unmk
melindungi produk kita karcna
perintah Presiden. kendalikan
(impory," ujamya,

Tapi Pertek ind. sambungnya.
Juga menjadi kendala, Hal ini
diketahuinya ketika mengikuti
kegiatan Kerja sama Ekonomi
Asia-Pasafik (APEC) vang dise-

lenggarakan di Peru, baru-baru
ini. Dia mendapat informast
hahwa 26 ribu kontsiner numpuk
di Tanjung Priok.

“Saya lagi di sidang (APEC).
ditelepon sama Pok Menko, it
barang di Tanjung Priok num
puk, 26 ribu kontainer. Kenapa?
Pertelk-nya belum kelar,” jelas
Zulhas.

Dia bilang. Permendag ini
hertujuan agar impor barang
ini bisa dikendalikan. Namun
semangal yang menyvala-nyala
untuk kendalikan impor ini
terny:ta tidak cukup, jika tdak
dibarengi dengan kerja sama dan
kessiapun kita.

“Pertek i kan umusan Ke-
menperin, bukan urasan Kita,
api karena ada impornya ma
suk ke Permendag, Sava lagi &

luar (negeri). rapat kabinet. Pak
Menko, dan Menkeu, ats perin-
tah Presiden. hapuskan Pertek,
ya sudah, jadilah Permendag 8
itn,” sebutnya.

Namun demikian, dia memas-
tikan. di Permendag Nomor 8
Tahun 2024 i, pihaknya ma-
sih memasukkan Pertek unmk
importasi tekstil dan produk
tekestil (TPT). Pertek juga masih
diterapkan untuk impor produk
lainnya seprti besi baja. Untuk
itu, dia berharap persoalan in-
duseri tekstil vang terancam to-
tup tersebut, tidak menyalahkan
Kemenday.

“Tadi kalau tutup, jangan
salah, kKarena Kadang-kadang

Kita juga semangat tinggi untuk
melindungi. tapi kadang-kadang
kan teknologi tidak bisa kita
lawan juga.”” ujarnya.

Dia mencontohkan terkait
Starlink yang masuk ke Indo-
nesia. Menurutnya, masuknya
Starlink ini tentu akan men-
jadi ancaman juga bagi ribuan
Heave Tramsceiver Sarelit (BTS)
kita lantaran basis kerja Starlink
menggunakan sateht,

“Starlink nggak perlu kabel.
Kalau kita man larang, sam-
pai kapan. Kita larang orang
juga bisa pakai. Jadi memang
sebetulnya. itulabh mgas kita
berlomba-lomba untuk melin-
dungi. Tapi berapa lama Karena
pada akhirnya lergantung juga
kepada produkrivitas,” pungkas-
nya. mKAL



